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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manusia melewati berbagai tahapan dalam kehidupan sosialnya. Ketika 

masih kecil, anak-anak tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga. 

Pertama kali anak berinteraksi yaitu dengan orang tua atau keluarga terdekat, 

dan di tahap ini pula orang tua akan menanamkan nilai-nilai perilaku pada 

anaknya. Ketika beranjak usia anak akan mulai berinteraksi dengan oranglain 

dan lingkungan baru. Dalam pembelajaran sosial inilah, sifat perilaku anak-

anak sangat tergantung dari perilaku yang ditanamkan pada keluarga mereka 

yaitu dari orang tua, baik dan buruknya perilaku juga tergantung dari apa yang 

diajarkan keluarga tersebut. Apabila perilaku yang diajarkan sedari kecil 

kurang terserap dengan baik maka akan menimbulkan perkembangan psikologi 

serta perilaku yang kurang baik pula. Salah satu kelemahan utamanya adalah 

banyak anak muda yang mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti ditindas atau justru menindas (bullying).  

Menurut Sugma dan Azhar (2020: 34) bullying adalah salah satu jenis 

kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang 

yang merasa kuat terhadap seseorang yang lemah secara fisik atau mental dan 

dilakukkan berulang-ulang tanpa adanya perlawanan dengan tujuan membuat 

oranlain menderita. Bullying melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang tidak 

seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu 

mempertahankan diri. Korban bullying ini akan merasa memiliki harga diri 
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yang rendah dan berakhir pada situasi dimana mereka tidak mampu 

memperbaiki diri. 

Bullying merupakan masalah yang dapat dikatakan serius, karena 

berdampak jangka panjang pada masalah psikologis anak. Oleh sebab itu 

penanaman nilai moral serta penjelasan secara garis besar tentang tindakan 

bullying dan sadar hukum penting dilakukan sedari dini. Karena pemberian 

pemahaman tentang konsekuensi dan hukum pidana bagi pelaku bullying 

sebaiknya dilakukan sedari masa kanak-kanak bahkan dilakukan sedari TK 

(taman kanak-kanak), agar mereka dapat menyadari bahwasaanya ada banyak 

tindakan bullying yang dilakukan secara sadar maupun tanpa sadar. Sekolah 

sendiri merupakan sebuah institusi pendidikan yang seharusnya menjadi 

tempat yang aman dan nyaman bagi siswa untuk mengembangkan diri justru 

menjadi tempat dari kebanyakan kasus bullying yang marak di Indonesia. 

Kekerasan ini terus berlanjut tak luput hanya karena masalah internal namun 

juga karena pihak sekolah yang seringkali menganggap saling ejek dan 

berkelahi antar siswa adalah sesuatu yang wajar.  

Generasi muda merupakan tumpuan dan modal pembangunan bangsa, 

untuk itu para orang tua, pendidik, serta pemerintah diharapkan bersungguh-

sungguh dalam memberikan pendidikan yang terbaik bagi mereka. Oleh karena 

itu, perlu juga diadakannya secara rutin kegiatan sosialisasi ke sekolah-sekolah 

tentang pemahaman bullying. Anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 

dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

deskriminasi sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 35 Tahun 2014.  
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Meningkatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

menjadikan dunia semakin kecil dan saling terhubung, sehingga 

mengakibatkan terjadinya perubahan besar dalam kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya penduduk dunia, termasuk negara kita Indonesia. Pemanfaatan 

teknologi informasi telah menurunkan kesadaran manusia dan kemampuan 

masyarakat untuk bertindak secara global. Meskipun teknologi salah satu 

sisinya dapat mengancam, teknologi informasi juga bisa memberikan dampak 

yang kuat. Selain itu, mereka dapat memberikan kontribusi yang berharga 

untuk meningkatkan kesejahteraan, martabat, dan produktivitas manusia.  

Seiring bertambahnya populasi dunia dan kebutuhannya yang meningkat, 

teknologi informasi akan menjadi semakin penting saat ini dan di masa depan. 

Peran dari teknologi juga berpengaruh kepada siswa-siswi di sekolah, karena 

teknologi juga dapat menyebabkan siswa-siswi dapat melakukan tindakan 

bullying pada siswa yang lainnya, sehingga tidak dapat dipungkiri tindakan 

bullying juga semakin meningkat di kalangan pelajar (Bafadhal & Rohayati, 

2021 : 42).  
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Grafik 1. 1 Proporsi Kasus Perundungan Di Sekolah Indonesia (2023) 

(Sumber : Databoks ( Annur, 2024) 

 

Berdasarkan Grafik 1.1, SD menjadi urutan kedua terbanyak kasus 

bullying. Sebanyak 80% kasus perundungan pada 2023 terjadi di sekolah yang 

dinaungi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek), dan 20% di sekolah yang dinaungi Kementerian Agama. 

sebanyak 50% terjadi di jenjang SMP/sederajat, 30% di jenjang SD/sederajat, 

10% di jenjang SMA/sederajat, dan 10% di jenjang SMK/sederajat. Dua kasus 

di antaranya memakan korban jiwa, yakni satu kasus di SDN di Kabupaten 

Sukabumi, dan satu kasus di MTs di Blitar. Kasus perundungan sepanjang 

2023 ini tersebar di 12 provinsi yang mencakup 24 kabupaten/kota, dengan 

rincian berikut: Jawa Timur (Kabupaten Gresik, Pasuruan, Lamongan, 

Banyuwangi, dan Blitar), Jawa Barat (Kabupaten Bogor, Garut, Bekasi, Kota 

Bandung, Kabupaten Bandung, Sukabumi, dan Cianjur), Jawa Tengah 

(Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Cilacap), DKI Jakarta (Jakarta 
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Selatan), Kalimantan Selatan (Kota Banjarmasin), Kalimantan Tengah (Kota 

Palangkaraya), Kalimantan Timur (Kota Samarinda), Bengkulu (Kota 

Bengkulu dan Kabupaten Rejang Lebong), Sumatera Utara (Kabupaten 

Samosir), Sumatera Selatan (Palembang), Maluku Utara (Kabupaten 

Halmahera Selatan), Sulawesi Tenggara (Kabupaten Muna). 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 2  Jumlah kasus bullying tingkat sekolah dasar di Kota Palembang 

(Sumber : Dinas Pendidikan Kota Palembang) 

 

 

Data yang divisualisasikan pada Grafik 1.2 tersebut peneliti dapatkan 

melalui wawancara langsung dengan Bapak Apri selaku Staff Dinas 

Pendidikan Kota Palembang, Dari data 4 tahun terakhir tersebut dapat 

diketahui bahwa kasus bullying tingkat sekolah dasar di tahun 2020 terdapat 

jumlah aduan sebanyak 85 kasus, kemudian di tahun 2021 dengan jumlah 

aduan 22 kasus, di tahun 2022 dengan aduan 21 kasus, dan di tahun 2023 

dengan aduan 30 kasus bullying. Dapat kita lihat bahwa aduan bullying tersebut 



 
 

6 
 

tidaklah tetap, melainkan mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak 

menentu. 

Di tahun 2020 didapatkan data terbanyak dilakukanya tindakan bullying, 

bullying yang dilakukan di tahun tersebut berupa cyberbullying. Tahun 2020 

dengan keadaan corona virus yang menyebar luas, anak-anak melakukan 

kegiatan sekolah dan lain-lain hanya diperbolehkan dari rumah. Dengan 

keadaan inilah anak-anak menjadi jenuh dan cenderung bermain handphone. 

Dari handphone inilah anak-anak dapat menonton dan menggunakan media 

sosial, kebiasaan ini kurang baik bila diluar pengawasan orangtua. Anak-anak 

yang belum paham secara garis besar perbuatan yang salah dan benar ini sering 

kali melakukan bullying tanpa sadar maupun sadar. Oleh sebab itu perlunya 

penyuluhan pemahaman bullying terus dilakukan guna mengurangi dan 

memberhentikan adanya tindak bullying ini dimasa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Perundungan siswi kelas 6 Sekolah Dasar Negeri 037 Palembang 

(Sumber: Buku Kesiswaan Sekolah Dasar Negeri 037 Kota Palembang tahun 

2023) 
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Pada Gambar 1.1 terdapat kasus bullying yang didapat oleh siswi kelas 6 

sekolah dasar negeri 037 Kota Palembang dengan teman sekelasnya berupa 

pembullyan secara verbal dengan mengejek dan menghina keluarga siswi 

tersebut. Alhasil siswi tersebut minder dan merasa tidak nyaman, kemudian 

memutuskan untuk tidak pergi ke sekolah selama berhari-hari. Pihak guru 

akhirnya mendatangai kediaman siswi tersebut dan membujuk untuk 

menyelesaiakan secara baik-baik di sekolah dengan pelaku serta orangtua 

pelaku. 

Dari data-data di atas dapat menunjukkan bahwa bullying di sekolah 

dasar masih banyak terjadi, dan berkemungkinan masih banyak lagi kasus-

kasus bullying yang korbannya tidak ingin/tidak berani melapor kepada pihak 

berwenang. Kota Palembang merupakan salah satu Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan yang cukup rawan terhadap konflik sosial, baik antar sesama 

masyarakat, maupun antara pelajar dan masih rendahnya pemahaman tentang 

bullying. Padahal perbuatan bullying dapat merugikan orang lain bahkan dapat 

menyebabkan kehilangan masa depan seorang anak yang menjadi korban dari 

perbuatan tersebut. Lingkungan tempat tinggal menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya bullying. Selain tempat tinggal, ekonomi, kekerasan 

dalam keluarga, serta pekerjaan orangtua seringkali menjadi alasan terjadinya 

tindakan bullying. 

Dengan begitu tim penyuluh hukum Kanwil Kemenkumham Sumatera 

Selatan melakukan giat penyuluhan ke sekolah-sekolah dasar di Kota 

Palembang. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan sejak tahun 2019 dengan 
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bermacam-macam tema. Ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi tindak bullying dimasa mendatang, serta menyampaikan 

pemahaman mengenai tindakan-tindakan yang mencerminkan kesadaran 

hukum dengan melakukan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi secara 

langsung ke sekolah. Penyuluhan sendiri merupakan suatu cara dalam 

menerangkan dan menjelaskan suatu ide, pengertian atau pesan secara lisan 

kepada kelompok sasaran. Kegiatan penyuluh hukum dengan salah satu 

temanya “sekolah sehat bebas bullying” yang dilakukan Kanwil 

Kemenkumham Sumsel kepada siswa/siswi di sekolah-sekolah ini bertujuan 

untuk membantu para generasi muda khususnya sekolah-sekolah dasar Kota 

Palembang, dimana penyuluhan tersebut akan memberikan edukasi mengenai 

pentingnya pemahaman hukum dari tindakan bullying, pengertian bullying, 

dampak yang ditimbulkan terhadap korban bullying, serta pencegahan tindak 

bullying.  

Diharapkan dengan adanya kegiatan penyuluhan hukum tersebut dapat 

memberikan pemahaman lebih kepada para pelajar, sehingga terbentuknya 

kesadaraan hukum dan ketaatan hukum sejak dini pada para pelajar sekolah 

untuk menjauhi tindak kejahatan seperti kekerasan bullying, serta menanamkan 

sikap jujur kepada para pelajar agar dapat menjadi generasi penerus bangsa 

yang terhindar dari pelanggaran terhadap hukum. 

Komunikasi merupakan faktor penting bagi penyuluh hukum Kanwil 

Kemenkumham Sumsel dalam mensosialisasikan “sekolah sehat tanpa 

bullying” karena komunikasi memegang peranan penting terhadap proses 

kelancaran serta penyampaian pesan dan pertukaran pesan atau informasi. 
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Penyuluh hukum Kanwil Kemenkumham Sumsel harus mempunyai strategi 

komunikasi yang kuat dalam penyampaian komunikasi kepada anak sekolah 

dasar, sehingga strategi komunikasi yang kuat mampu membawa kemajuan 

pada penyuluhan hukum. 

Pemilihan SDN 037 Kota Palembang sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada riwayat sekolah ini yang sebelumnya telah menjadi tempat 

pelaksanaan penyuluhan hukum oleh Kanwil Kemenkumham Sumatera 

Selatan. Namun demikian, meskipun kegiatan penyuluhan telah dilakukan, 

masih terdapat insiden bullying di lingkungan sekolah yang menimbulkan 

kekhawatiran di kalangan pihak sekolah dan orang tua siswa. Kepala Sekolah 

SDN 037 secara aktif meminta agar penyuluhan dilaksanakan kembali sebagai 

respons terhadap permasalahan tersebut. Selain itu, latar belakang mayoritas 

siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi sosial ekonomi menengah ke 

bawah serta fasilitas sekolah yang terbatas menjadi pertimbangan penting, 

karena kondisi ini memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati secara 

langsung bagaimana strategi komunikasi diterapkan oleh tim penyuluh dalam 

menyampaikan pesan hukum kepada audiens yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap informasi hukum. 

Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran 

dengan memperhitungkan faktor pendukung dan faktor penghambat 

komunikasi yang dilakukan Penyuluh hukum Kantor wilayah Kemenkumham 

Sumsel dalam mensosialisasikan edukasi perihal pemahaman hukum bullying. 

Dengan melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam bagaimana strategi yang 
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dilakukan penyuluh hukum dalam memberikan pemahaman hukum perihal 

bullying pada usia dini, sehingga penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi 

Program Penyuluhan Hukum Kanwil Kemenkumham Sumatera Selatan 

Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Hukum Bullying Pada Sekolah 

Dasar Di Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana strategi komunikasi program penyuluhan hukum Kanwil 

Kemekumham Sumsel dalam upaya meningkatkan pemahaman hukum 

bullying pada sekolah dasar di Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi program penyuluhan hukum Kanwil Kemekumham Sumsel dalam 

upaya meningkatkan pemahaman hukum bullying pada sekolah dasar di Kota 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi acuan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu komunikasi terkhusus mengenai strategi komunikasi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian merupakan salah satu tugas akhir yang diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai strategi komunikasi. Penulis berharap 

melalui penelitian ini mampu membagi informasi maupun masukan bagi 

instansi khususnya mengenai strategi komunikasi dalam 

penyuluhan/sosialisasi. 
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